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"Wahai, orang-orang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka.

Sesungguhnya, sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah kamu
mengunjing sebagian yang lain Adakah seorang diantara kamu
yvang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha

Penyayang.”

(QS. Al-Hujurat ayat: 12)!

1 QS. Al-Hujurat/49: 12
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HUBUNGAN ANTARA FEAR OF MISSING OUT (FOMO)
DENGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA MAHASISWA
BARU ALUMNI PESANTREN DI FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS ISLAM UIN MATARAM
Oleh:

Fitri Handavani
NIM 200303124

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa baru alumni pesantren
yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa yang pernah
menempuh pendidikan di pesantren memiliki latar belakang yang berbeda
dengan mahasiswa umum. Pendidikan pesantren yang berbasis agama
yang seringkali mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan dan kepatuhan
pada aturan dalam hal berpakaian. Ketika mereka memasuki dunia
perkuliahan yang lebih bebas dan terekspos pada tren fashion yang terus
berkembang , mereka bisa mengalami perubahan budaya yang signifikan.
Hal inilah yang bisa memicu FoMO fashion . Hal ini menjadikan adanya
fenomena FoMO pada mahasiswa baru almni pesantren, dimana tingkat
FoMO nya cenderung tinggi, FoMO yang terlihat dalam hal ini ialah
FoMO fashion.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara fear of
missing out dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru alumni
pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram. Jenis
dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif korelasional. Metode
pengumpulan data yaitu kuesioner untuk mengetahui hubungan antara
kedua variabel. Populasi pada penelitian ini sebanyak 145 orang dan
jumlah sampel sebanyak 105 mahassiwa yang merupakan alumni
pesantren. Teknik analisis data menggunakan uji Pearson Correlation.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan antara fear of missing out dengan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Mataram. Berdasarkan hasil tabel uji analisis bisa diketahui Pearson
Correlation atau nilai korelasi untuk variabel Fear Of Missing Out dan
variabel Kesejahteraan Psikologis yaitu -0,687. Dari hasil Pearson
Correlation negatif ini menandakan bahwa bentuk hubungan antara kedua
variabel ini negatif. Dikatakan negatif karena Semakin tinggi fear of
missing out maka semakin rendah kesejahteraan psikologis. Jadi Fear of
Missing out dan Kesejaheraan Psiklogis dinyatakan berhubungan.

Kata Kunci: Fear Of Missing Out (FOMO), Kesejahteraan Psiklogis,
Mahasiswa

xvii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kesejahteraan psikologis menjadi issue yang sangat
penting dan menjadi perhatian utama pemerintah untuk dikembangkan
pada masyarakat. Hal itu disebabkan karena masalah kesehatan jiwa
tersebut sampai sekarang belum dapat diselesaikan baik di tingkat global
maupun di tingkat nasional. Kesejahteraan Psikologis adalah suatu
keadaan atau kondisi pada individu atau masyarakat yang ditengarai
dengan adanya kemampuan untuk dapat menerima diri sendiri apa
adanya, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki
otonomi, memiliki tujuan hidup, menguasai lingkungan, mampu
menghadapi tekanan sosial, mampu merealisasikan potensi-potensinya
dan memiliki pertumbuhan pribadi sehingga punya keberartian hidup.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa orang yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik adalah orang yang mampu
menerima dirinya sendiri tanpa syarat, dapat membangun komunikasi
secara dekat dengan orang lain, dapat secara mandiri menyelesaikan
suatu tekanan sosial, dapat mengendalikan kehidupan eksternalnya.
Selain itu juga memiliki artidan tujuan hidup, serta dapat mewujudkan
kemampuan yang ada pada dirinya untuk secara terus menerus mencapai
pertumbuhan pribadi.’

Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi seseorang
yang bukan hanya bebas dari tekanan atau masalah-masalah mental
saja, tetapi lebih dari itu yaitu kondisi seseorang yang mempunyai
kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupan di masa lalunya,
pengembangan atau pertumbuhan diri, keyakinan bahwa hidupnya
bermakna dan memiliki tujuan, memiliki kualitas hubungan positif
dengan orang lain, kapasitas untuk mengukur kehidupan lingkungannya
secara efektif dan kemampuan seseorang untuk menentukan tindakan
sendiri sehingga akan menciptakan kesejahteraan pada indivu tersebut

’Indriyati Eka Purwaningsih "Kesejahteraan psikologis dalam hubungannya
dengan kecemasan dan dukungan sosial",Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora,
Vol. 9, Nomor. 1. Tahun 2023, hal.3
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yang diukur melalui kebahagiaan dan kepuasan hidup.’

Ryff, Carol. menguraikan bahwa terdapat enam aspek
kesejahteraanpsikologis. Keenam aspek tersebut adalah Dapat menerima
dirinya sendiri tanpa adanya syarat, mampu membangun komunikasi
secara dekat dengan orang lain, dapat secara mandiri menyelesaikan
suatu tekanan sosial yang dihadapi, dapat mengendalikan kehidupan
eksternalnya, memiliki suatu tatanan kehidupan untuk mencapai tujuan
hidupnya dan dapat mewujudkan kemampuan pada dirinya secara
optimal.*

Rendahnya kesejahteraan psikologis dapat terjadi karna beberapa
faktor yaitu usia, media sosial dan Fear of Missing Out (FoMO). Salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya kesejahteraan psikologis yaitu
Fear of Missing out atau biasa disebut FOMO. Fear of Missing Out
adalah adanya perasaan cemas, gelisah, dan takut akan kehilangan
momen berharga yang dimiliki teman atau kelompok teman sebaya,
sementara ia tidak dapat terlibat di dalamnya. FoMO menjadi tanda
bahwa kesejahteraan psikologis seseorang cenderung negatif. Dikatakan
demikian karena perasaan takut, cemas, serta khawatir yang dihasilkan
karena adanya FoMO membuat individu tidak mampu untuk
menguasai lingkungan, menjalin relasi positif dengan orang lain, dan
penerimaan diri yang rendah.’ Dengan demikian, FoOMO menjadi salah
satu tanda kesejahteraan psikologis seseorang rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, terdapat beberapa
dari mahasiswa baru alumni pesantren di Fakuktas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Mataram mengalami FoMO dalam konteks fashion. Mereka
mengaku merasa cemas atau khawatir akan ketinggalan frend atau gaya
terbaru, hal ini bisa membuat mereka merasa perlu terus menerus
membeli pakaian baru atau mengikuti trend terbaru untuk merasa
relevan atau diterima dalam lingkungan sosial mereka. Mahasiswa

SRyff, C. D "The structure of psychological well-being revisited"Journal of

Personalityand Social Psychology, Vol. 69, No. 4. Tahun 1995 hal 720

*Awaliyah, A.& Listiyandini, R.A. 2017. Pengaruh Rasa Kesadaran

terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa. Jurnal Psikogenesis. Volume 5.
No. 2. Hal 89

> Sutanto, F., Sahrani, R., & Basaria, D. (2020). Fear of Missing Out(FoMO)

and Psychological Well-Being of Late Adolescents Using Social Media. Atlantis Press,
478, (1). Hal 464
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fakultas ekonomi biasa nya memiliki aturan berpakaian yang lebih
fashionable, seperti pakaian bisnis formal. Mahasiswa perbankan
sebagai contoh nya, karena nanti nya mereka akan berada di dunia kerja
yang lebih modern, mungkin mereka merasa perlu memiliki pakaian
berkualitas tinggi dan mahal untuk memenuhi standar tersebut, Hal ini
bisa membuat mereka merasa perlu untuk selalu tampil fashionable dan
memadukan pakaian agar terlihat profesional yang dapat memicu
FoMO.

Mereka juga merasakan perubahan lingkungan yang signifikan.
Di pesantren, mereka biasanya hidup dalam struktur yang terfokus pada
kegiatan keagamaan dan sosial yang terbatas. Ketika mereka pindah
ke lingkungan universitas yang lebih luas, terbuka, dan seringkali
lebih sekuler, mereka  mengalami  perasaan  ketinggalan,
ketidakpastian, dan kekhawatiran akan tidak terhubung atau tidak
terlibat sepenuhnya dengan aktivitas di sekitar mereka. Transisi ini dari
lingkungan yang lebih terkontrol dan terstruktur ke suatu lingkungan
yang lebih bebas dan beragam bisa menciptakan rasa tidak nyaman dan
kegelisahan terhadap kebutuhan untuk tetap terhubung dan terlibat
dengan segala hal yang terjadi di lingkungan baru mereka. Mereka
merasa tertekan untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan, budaya, dan
kegiatan yang berbeda dari pengalaman sebelumnya di pesantren. Hal
inilah yang menunjukkan kesejahteraan psikologis yang rendah pada
penguasaan lingkungan, penerimaan diri, pertumbuhan pribadi dan
tujuan hidup.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Purba, Matulessy dan Haque mengatakan terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara fear of missing out dengan kesejahteraan psikologis
yang artinya semakin tinggi tingkat fear of missing out pada diri
individu maka semakin rendah kesejahteraan psikologis yang
dimilikinya. Hasil ini juga mempengaruhi hubungan fear of missing out
dengan berbagai aspek kesejahteraan psikologis yaitu seseorang yang
memiliki fear of missing out yang tinggi dapat menyebabkan kurang
puas dengan dirinya, kurang menjalin hubungan yang hangat dengan
orang lain, memiliki kemandirian yang rendah serta mudah terpengaruh
oleh orang lain, kurang mampu mengatur lingkungannya, kurang
memiliki perasaan yang terarah atau tujuan dalam hidupnya dan kurang
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dalam motivasi belajar.®

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan
keagamaan yang sudah melekat kuat dalam budaya masyarakat
Indonesia. Pesantren juga merupakan tempat dibentuknya seseorang
untuk menjadi kiyai, ustadz, atau dengan sebutan lain pemimpin
keagamaan. Maka dari itu banyak anggapan dari masyarakat bahwa
alumni pesantren merupakan orang-orang yang memiliki kualitas
keagamaan yang baik dan memiliki budi pekerti yang luhur.’

Selanjutnya, alumni pesantren adalah seseorang yang pernah
belajar dan menuntut ilmu di pondok pesantren dalam jangka waktu
beberapa tahun. Pada mulanya alumni pesantren ini menempuh jalan
menuntut ilmu di pesantren dengan waktu yang cukup lama sekitar tiga
sampai enam tahun.®

Dari uraian yang telah disebutkan di atas, maka mahasiswa
alumni pesantren adalah seseorang atau sekelompok orang yang telah
menyelesaikan status dan peran sementaranya di sebuah instansi
berbasis pesantren dan memilki kemampuan teknis, teoritis, konseptual
dan tanggung jawab moral dalam ruang lingkup agama seusai dengan
kebutuhan permasalahan agama yang terjadi dalam masyarakat
kemudian melanjutkan pendidikan tinggi diuniversitas negeri maupun
instansi lainnya.

Hal yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti mereka dan
menjadi fokus dalam penelitian ialah ada beberapa (sebagian) alumni
pesantren yang berpakaian tidak sesuai dengan ajaran ajaran agama
yang telah diajarkan di pesantren ketika mereka sudah berstatus
menjadi alumni dan melanjutkan pendidikannya ke universitas. Hal ini
dikarenakan terpengaruh dengan Individu yang mengalami FoMO
dalam hal fashion dan selalu merasa takut untuk ketinggalan trend.

® Purba, O.B., Matulessy, A., & Haque, S. A. (2021). Fear of Missing Out

dan Psychological Well Being Dalam Menggunakan Media Sosial.Penelitian Psikologi,
Vol.2, No. 1

7 Karimah"Pondok pesantren dan Pendidikan: relevansinya dalam tujuan

Pendidikan" Jurnal llmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah, Vol.3, No.0l,
Tahun 2018, hal 137.

8 Harahap "Perilaku Keagamaan Mahasiswa Alumni Pesantren Prodi PAI

Stambuk 2017 FITK UIN SU Medan" (Skripsi thesis, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara,2019. hlm.25
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Oleh karena itu, dengan munculnya latar belakang ini, maka

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
"hubungan antara fear of missing out (FoOMO) dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Mataram”

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Peneliti ini mengajukan rumusan masalah mengenai: Apakah ada
hubungan antara FoMO dengan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Mataram?
Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah penelitian ini yaitu : Dalam

rumusan masalah di atas maka perlu adanya pembatasan masalah
maka penulis hanya membatasi masalahnya hanya terarah pada
permasalahan “Hubungan Fear of missing out dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram”. peneliti membatasi
hanya mahasiswa baru alumni pesantren yang berada di Fakultas
Ekonomi dan Bisinis Bislam UIN Mataram.

C. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui hubungan antara
FoMO dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa alumni
pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut :
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi
baru, wawasan dan pengetahuan yang dapat memperbanyak
perkembangan ilmu khususnya pada bimbingan konseling islam.
b) Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa, Penelitian ini di harapkan mampu
memberikan pengetahuan kepada mahasiswa untuk
dapat mengontrol diri dalam menggunakan media sosial
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sehingga dapat terhindar dari gejala fear of missing out
dan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya.

2. Bagi orang tua penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan serta pengetahuan untuk selalu
memperingati perkembangan anaknya dalam
menggunakan media sosial.

3. Bagi peneliti selanjutnya, Hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu dijadikan landasan untuk melengkapi
kekurangan dan kelebihan setiap pembahasan dalam
penelitian ini untuk melakukan penelitian selanjutnya
terkait dengan FoOMO dengan kesejahteraan psikologis.

D. Definisi Operasional

Menurut Sugiyono definisi operasional variabel adalah seperangkat
petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur
suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan. Definisi
operasional variabel ditemukan item-item yang dituangkan dalam
instrument penelitian. Adapun fokus definisi operasional pada penelitian
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Fear of missing ou (FoMO)

Fear of Missing Out (FoMO) vyaitu ketakutan atau
kekhawatiran yang timbul ketika individu tidak mengetahui
pengalaman atau kegiatan orang lain yang menarik. Fear of
Missing Out merasa takut ketinggalan berita terbaru, gelisah bila
tidak terhubung atau mengikuti tren di dunia maya. FoMO (Fear of
Missing Out) menjadi fenomena baru yang lahir di tengah dominasi
kaum milenial.® Fear of Missing Out atau yang sering di singkat
dengan FoOMO mulai di kenal di banyak orang ketika Przybylski,
Murayama, DeHaan dan Gladwell mempublikasikan penelitian
ilmiah terkait FOMO pada tahun 2013.

Dari definisi konseptual di atas, maka definisi operasional
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fear of missing out
(FoMO) adalah perasaan kecemasan atau kegelisahan yang dialami

Christina, R., Yuniardi, M. S., & Prabowo, A. (2019). Hubungan Tingkat
Neurotisme Dengan Fear of Missing Out (FoMO) Pada Remaja Pengguna Aktif Media
Sosial. Ilmiah Psikologi,



oleh mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Mataram karena merasa terlewatkan atau tertinggal
dari suatu halatau pengalaman yang dianggap penting atau populer
terutama dalam hal fashion atau berpakaian. FOMO bisa menjadi
pemicu stres atau tekanan psikologis, terutama di era di mana media
sosial terus berkembang pesat. Bagi sebagian orang FoMO dapat
mendorong untuk terlibat secara berlebihan dalam kegiatan atau tren
yang sebenarnya tidak sesuai dengan kebutuhan atau minat pribadi
mereka.

Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah  tingkat kemampuan
individu dalam menerima dirinya apa adanya baik berupa hal
positif maupun negatif, kemampuan membentuk  hubungan
yang positif ~ dan hangat dengan orang lain, memiliki
kemampuan mengambil keputusan sendiri dan mandiri terhadap
tekanan sosial, dapat mengontrol lingkungan eksternal, memiliki
makna dalam hidup, serta mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya secara terus menerus.

Dari definisi konseptual di atas , maka definisi operasional
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis adalah dimana seseorang dalam hal ini mahasiswa baru
alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Mataram merasa baik secara emosional, psikologis, dan sosial.
Kesejahteraan psikologis umumnya melibatkan perasaan kepuasan,
kebahagiaan, keseimbangan hidup, dan koneksi yang bermakna
dengan orang lain. Bagi setiap individu, kesejahteraan psikologis
bisa berarti memiliki rasa makna dalam hidup, kemampuan untuk
mengatasi stres, serta ada nya hubungan yang sehat dengan diri
sendiri dan orang lain.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KAJIAN TEORI DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
Adapun hasil penelitan sebelumnya :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hikmah, Duryati yang

berjudul Hubungan Antara Fear Of Missing Out dengan
Psychological Well Being pada Mahasiswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Terdapat hubungan antara fear of missing out
dengan psychological well being dan total hubungannya sebesar
0,38. Fear of missing out memberikan kontribusi secara negatif
terhadap psychological well being pada mahasiswa sebesar 14,5%.
Setiap penambahan skor psychological well being maka akan
terjadi penurunan perilaku fear of missing out sebesar 0,546.
Artinya, semakin rendah skor fear of missing out pada
mahasiswa, maka akan semakin tinngi skor psychological well
being yang dirasakan, begitupun sebaliknya. Fear of Missing Out
pada mahasiswa dalam penelitian ini secara umum berada pada
kategori sedang. Psychological Well Being mahasiswa dalam
penelitian ini secara umum berada pada kategori sedang.'? Kelebihan
dari penelitian ini Terdapat kesesuaian antara tujuan jurnal dan
kesimpulan yangdidapatkan,Penyajian data dalam bentuk tabel yang
kemudian dijelaskan lagi sehinggamudah dipahami,Adanya
lampiran kuesioner yang ditampilkan dalam jurnal,Metode dan
desain penelitian yang lengkap serta dijelaskan secara detail.
Adapun kelemahan nya yaitu Susunan format yang tidak biasa
menyebabkan pembaca kesulitan menemukan beberapa data,dan
Terdapat beberapa bahasa yang sulit dipahami khususnya bagi
pembaca dari kalangan umum.

b. Penelitian lain juga yang dilakukan oleh Judithya Anggita Savitri,

1% Nurul Hikmah, Duryati (2021) Hubungan Antara Fear Of Missing Out

dengan Psychological Well Being pada Mahasiswa. jurnal pendidikan tambusai. Vol.5,

No.3
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jurnal yang di tulis pada tahun 2019 yang berjudul Fear of Missing
Out dan Kesejahteraan Psikologis Individu Pengguna Media Sosial
di Usia Emerging Adulthood. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara Fear of missing out (FoMO) dengan
kesejahteraan psikologis padapengguna media sosial di tahap usia
emerging adulthood di DIY. Hal ini berarti ketika seseorang
memiliki tingkat FoMo yang rendah, maka ia akanmemiliki
kesejahteraan psikologis yang cenderung tinggi. Sebaliknya, ketika
seseorang memiliki tingkat FoMO yang tinggi, maka ia akan
memiliki kesejahteraan psikologis yang cenderung rendah.'!
Kelebihan dari penelitian ini yaitu memaparkan secara jelas latar
belakang penelitian, pembahasan metode singkat,padat dan jelas,
Hasil penelitian dipaparkan dengan jelas disertai tabel sehingga
mudah di fahami. Adapun kekurangan dari penelitian ini yaitu
abstrak menggunakan bahasa asing sehingga pembaca harus
menerjemahkan terlebih dahulu untuk dapat memahaminya.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra, Angga Dwi pada tahun 2018
yang berjudul Hubungan antara Fear of Missing Out dengan
kesejahteraan psikologis pengguna instagram pada masa transisi
menuju dewasa. Penelitian ini Menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif dan signifikan antara FOMO dan kesejahteraan
psikologis. Hal ini menunjukkan semakin tinggi FoMO, maka
semakin rendah kesejahteraan psikologis pengguna instagram pada
masa transisi menuju dewasa.'? Kelebihan dari penelitian ini yaitu
Memaparkan secara jelas dan lengkap mulai dari pendahuluan atau
latar belakang dari permasalahan, dan Kata yang digunakan juga
dalam jurnal ini bersifat baku dan sesuai dengan Kamus EYD
Bahasa Indonesia. Adapun kekurangan dari penelitian ini yaitu
meski sudah meringkas secara keseluruhan,namun ringkasan nya
belum merata karena masih terlalu banyak hal yang dipaparkan dari

11 Judithya Anggita Savitri (2019) Fear of Missing Out dan Kesejahteraan

Psikologis Individu Pengguna Media Sosial di Usia Emerging Adulthood. jurnal Acta
Psychologia, Vol 1, No 1

12 Putra, Angga Dwi (2018) Hubungan antara Fear of Missing Out dengan

kesejahteraan psikologis pengguna instagram pada masa transisi menuju dewasa.

Skripsithesis, Sanata Dharma University.

9



bagian hasil dan pembahasan belum terlalu ringkas.

d. Penelitian juga dilakukan oleh salwan nafisa Hubungan antara Fear
of Missing Out (FoMO) dengan Kecanduan Media Sosial Pada
Mahasiswa Universitas Islam Riau. Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fear of missing out
dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa aktif di
Universitas Islam Riau. Dalam hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi tingkat kecanduan media sosial maka semakin tinggifear of
missing out pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah tingkat
kecanduan media sosial maka semakin rendah tingkat fear of
missing out pada mahasiswa.!® Kelebihan dari penelitian ini yaitu
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini sudah dapat menjawab
latar belakang dilakukannya penelitian. Adapun kekurangan nya
yaitu Penulis tidak terlalu banyak mencantumkan pendapat atau
kutipan dari para ahli lain atau peneliti lain.

e. Penelitian lain juga dilakukan oleh Ayu, P. & Anggita, F. pada tahun
2020 yang berjudul Studi mengenai Kecanduan Internet dan Fear of
Missing Out (FoMO) pada Siswa di SMK 1 Driyorejo. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara FoOMO dengan kecanduanmedia sosial, Artinya, semakin kuat
tingkat FoMO yang dialami mahasiswa maka semakin tinggi
kecenderungan mahasiswa mengalami kecanduan media sosial.'*
Kelebihan dari penelitian ini yakni penulisan yang disajikan sangat
rapi yang memungkinkan pembaca nyaman saat membaca dan
bisa memahami isi jurnal, masalah yang ditekankan sangat sesuai
dengan judulnya, Penjelasan yang sangat detail yang dapat
menambah wawasan pembaca.Penggunaan tabel dan gambar yang
sangat membantu pembaca memahami data berupa angka yang
terdapat dalam jurnal. Adapun kekurangan dari penelitian ini yakni
kesulitan pembaca di Indonesia memahami karena pemakaian

13Salwan nafisa (2022) Hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dengan
Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau.Other thesis,
Universitas Islam Riau.

% Ayu, P. & Anggita, F. 2020. Studi mengenai Kecanduan Internet dan Fear of
Missing Out (FoMO) pada Siswa di SMK 1 Driyorejo. Vol 9, No 1.
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bahasa Inggris di dalam jurnal dan juga abstrak yang terlalu singkat.
Jadi terdapat perbedaan antaran penelitian yang akan
saya lakukan dengan penelitian terdahulu yang sudah saya
paparkan pada kajian pustaka di atas.Perbedaan nya terletak
pada lokasi penelitian,subjek penelitian,metode pengambilan
sample,dan jumlah sample.
B. Kajian Teori
1. Fear Of Missing Out (FOMO)
a. Definsi FOMO
Pada umumnya mereka yang mengalami Fear of Missing
Out merasa takut ketinggalan berita terbaru, gelisah bila tidak
terhubung atau mengikuti tren di dunia maya. FoMO (Fear of
Missing Out) menjadi fenomena baru yang lahir di tengah
dominasi kaum milenial.
Fear of Missing Out atau yang sering di singkat dengan
FoMO mulai di kenal di banyak orang ketika Przybylski,
Murayama, DeHaan dan Gladwell mempublikasikan penelitian
ilmiah terkait FOMO pada tahun 2013 .13
Fear of Missing Out merupakan kekhawatiran individu
tidak dapat ikut serta atau mengetahui pengalaman berharga dari
orang lain sehingga mendorong individu tersebut untuk selalu
terhubung secara terus menerus dan mengikuti berita terbaru
tentang segala sesuatu yang dilakukan orang lain.'®
Fear of Missing QOut merupakan suatu kebutuhan
individu agar selalu terkoneksi atau terhubung dengan kegiatan
yang dilakukan individu lain. Perilaku tersebut muncul karena
di dahului oleh motivasi maupun dorongan tertentu sehingga
hal tersebut dapatmuncul sebagai suatu tindakan.!”

15 Kolinug, C. E., & Prasetya, B. E. (2021). Hubungan Antara Harga Diri
Dengan Fear of Missing Out Pada Remaja Pengguna Media Sosial Di SMA Negeri
1Manado. Psikopedia, 2, (3),hal.175

16 Przybylski, A. K., Murayama, K., DeHaan, C. R., & Gladwell, V. (2013).
Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of Missing Out . Computers
in Human Behavior, 29,(1)

Christina, R., Yuniardi, M. S., & Prabowo, A. (2019). Hubungan Tingkat
Neurotisme Dengan Fear of Missing Out (FoMO) Pada Remaja Pengguna Aktif Media
Sosial. /lmiah Psikologi, 4, (2).hal.107
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Fear of Missing Out dapat dialami oleh seseorang apabila
ia mengalami gejala-gejala seperti tidak dapat melepaskan diri
dari ponsel, cemas dan gelisah jika belum mengecek akun media
sosial, lebih mementingkan berkomunikasi dengan rekan-
rekannya di mediasosial, terobsesi dengan status dan postingan
orang lain, dan selalu ingin eksis dengan men- share setiap
kegiatannya dan merasa depresi jika sedikit orang yang melihat
akunnya. Hal tersebut sesuai dengan semua pernyataan subjek
yang kami teliti, bahwa mereka merasa tidak dapat lepas dari
smartphone miliknya, selalu mengecek media sosial, selalu
memposting mengenai apapun, seperti kegiatan, hal-hal yang
disukai, perasaan yang sedang dirasakan, dan moment yang
dianggap berharga dan tidak boleh dilewatkan. '®

b. Aspek-aspek FOMO

Aspek-aspek dari FOMO berdasarkan teori Przybylski

dkk yaitu sebagai berikut:

1) Ketakutan, ketakutan adalah keadaan emosional yang timbul
pada seseorang yang merasa terancam ketika seseorang sedang
terhubung atau tidak terhubung pada suatu kejadian, dan
pengalaman.

2) Kekhawatiran, kekhawatiran adalah perasaan tidak terima oleh
lingkaran sosial yang membuat individu berusaha untuk
menampilkan citra diri yang sesuai dengan lingkaran sosialnya
yang luas.

3) Kecemasan, kecemasan adalah banyaknya informasi di sosial
media membuat individu merasa ingin terus mengakses sosial
media untuk terus terhubung dengan orang lain.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi FOMO
JWT Intelegence mengemukakan Fear of Missing
Out memiliki lima faktor diantaranya:!®

1) Keterbukaan Informasi

8 Abel, J. P., Buff, C. L., & Burr, S. A. (2016). Social Media and the Fear of
Missing Out: Scale Development and Assessment. Business & Economics, 14,
(1),hal.35
YJWT Intelligence. 2011.Fear Of Missing Out (FOMO). New York: JWT Intelligence.
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2)

3)

4)

Gadget, sosial media bahkan fitur membagikan lokasi
sebenarnya membuat hidup sekarang menjadi terbuka dan
leluasa hal ini menunjukkan saat ini yang terjadi. Beranda dari
sosial media selalu memuat informasi yang baru diunggah,
terkini dan yang sering menjadi topik pembicaraan, gambar
bahkan video terbaru. Hal tersebut merubah budaya dari
Masyarakat yang sifatnya tertutup dan privasi berubah
menjadi terbuka,

Usia

Berdasarkan penelitian oleh JWT Intelligence usia 13-33
tahun adalah usia yang cenderung mempunyai FOMO tingkat
tertinggi. Kelompok Masyarakat tumbuh dimasa tekknologi
yang mana Masyarakat yang terampil dalam mengakses
teknologi seperti internet adalah hal ini adalah bentuk yang
dilakukan oleh kelompok usia pada 13-33 tahun kelompok
Masyarakat tumbuh di masa teknologi mempunyai jumlah
yang sangat banyak jika dibandingkan dengan generasi lain
dan membuat dunia internet sebagai bagian keseharian.

Social one-upmanship

Social one-upmanship adalah tingkah laku individu
berupaya menjalankan suatu hal seperti tindakan, berbicara
bahkan menyelusuri persoalan yang menegaskan jika individu
merasa lebih unggul disbanding dengan individu lain. FOMO
ditimbulkan lantaran terdapat pengaruh kemauan yang
berlebihan untuk menjadi unggul dibandingi yang lainnya.
Perbuatan “memamerkan” secara daring pada akun media
sosial menjadi penyebab terjadinya FOMO pada individu.
Aktivitas yang dibagikan dengan fitur hastag

Fitur hastag (#) terdapat di media sosial yang membuat
pengguna dapat memberitahukan aktivitas yang saat ini
sedang dilakukan. Peristiwa itu akan masuk kedalam daftar
topik yang sedang banyak diperbincangkan, maka dari itu
orang-orang yang menggunakan media sosial bisa
mengetahuinya. Masalah ini menyebabkan rasa ketinggalan
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untuk seseorang jika keberadaannya tidak ada pada peristiwa
itu.
5) Kondisi deprivasi relative

Merupakan keadaan bahwa rasa tidak puas pada individu
ketika ia membuat perbandingan dengan kondisi yang dialami
dengan kondisi orang-orang lainnya. Teori perbandingan
sosial dari Festinger menyatakan bahwa seseorang membuat
evaluasi dan membuat perbandingan dirinya dengan orang-
orang lain. Ketika para pengguna media sosial saling
membuat perbandingan mengenai kondisi dirinya dengan
orang-orang maka timbullah rasa kehilangan dan kecewa atas
yang dimilikinya.

6) Banyaknya stimulus yang memperoleh informasi

Pada era saat ini yang penih digital, mudah sekali jika
orang-orang selalu dipenuhi topik pembicaraan yang
membuat orang tertarik, Mereka tidak memerlukan upaya
dalam mendapatkan informasi. Pada sisi lain timbulnya
informasi-informasi yang ada menyebabkan rasa ingin tahu
agar bisa mengetahui informasi dan berita yang aktual.
Keingintahuan tersebutlah menimbulkan FOMO.

2. Kesejahteraan Psikologis
a. Pengertian Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan Psikologis adalah tingkat kemampuan
individu dalam menerapkan beberapa komponen dari fungsi
psikologis positif seperti menerima diri apa adanya, membentuk
hubungan yang hangat dengan orang lain, mandiri terhadap
tekanan sosial, mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti
dalam hidup, serta merealisasikan potensi dirinya secara
kontinyu.?

Ryff ~mengatakan kesejahteraan  psikologis  atau
psychological well being merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan
pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. Diener, Derrick,

20 Ryff, C. D., & Keyes, C. L. (1995). The Structure of Psychological
WellBeingRevisited. Personality and Social Psychology, 69, (4)
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Robert, kesejahteraan psikologis didasarkan pada teori
humanistik tentang fungsi positif, kesejahteraan psikologis
dianggap mewakili fungsi manusia secara optimal.?!

Kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan dimana
seseorang memiliki pikiran yang sehat sehingga mampu
mengatasi persoalan yang dimiliki serta mampu menyesuaikan
diri dengan keadaan yang sedang dialami dan menerimanya
dengan baik.*

Ryan dan Deci mengatakan kesejahteraan psikologis
adalah konstruksi kompleks yang menyangkut pengalaman dan
fungsi yang optimal melalui dua perspektif yaitu pendekatan
hedonis yang berfokus pada kebahagiaan dan pendekatan
eudaimonic befokus pada realisasi diri.?’

Kesejahteraan psikologis adalah penilaian dari individu
terhadap dirinya berdasarkan pemenuhan fungsi psikologi positif
yang digambarkan melalui keadaan-keadaan yang berdampak
positif dalam kehidupannya baik secara individu maupun sosial.
Sedangkan  Awaliyah dan Listiyandini mengatakan
kesejahteraan psikologis adalah kunci untuk menjadi sehat secara
penuh bagi seseorang dan digunakan untuk memaksimalkan
potensi yang ada didalam dirinya.?*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis adalah kondisi
dimana individu yang sejahtera dengan mengisi kehidupannya
secara bermakna dan menerima dirinya apa adanya sehingga
berfungsi secara optimal dan memiliki arah dan tujuan yang
positif yang ingin dicapai serta memiliki penilaian yang positif
atas kehidupannya.

2! Diener, E., Wirtz, D., Diener, R. B., Tov, W., Prieto, C. K., Choi, D. W., &
Oishi, S. (2009). New Measures of Well-Being: Flourishing and Positive and Negative
Feeling. The Collected Work of Ed Diener ,97 (39)

Wells, 1. E. (2010). Psychological Well-Being. New York: Nova Science

23 Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2001). On Happiness And Human Potentials: A
Riview of Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being. Annual Review
Psychologi, 52 (1)

24 Awaliyah, A., & Listiyandini, R. A. (2017). Pengaruh Rasa Kesadaran
TerhadapKesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa. Psikogenesis, 5 (2). hal 95
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b. Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis
Ryff dan Keyes mengatakan kesejahteraan psikologis
memiliki enamfaktor yaitu:?°
1) Peneimaan diri
Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek positif dan negatif dalam dirinya,
dan perasaan positif tentang kehidupan masa lalu.?®
2) Hubungan positif dengan orang lain

Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang
tinggi memiliki hubungan yang hangat dengan orang lain,
saling percaya, peduli tentang kesejahteraan orang lain,
mampu memiliki empati, kasih sayang dan keintiman yang
kuat, memahami pemberian dan penerimaan dalam suatu
hubungan.

3) Kemandirian
Merupakan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan sendiri dan mandiri, mampu menahan tekanan
sosial untuk berpikir dan bersikap dengan cara yang benar,
berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri
dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar pribadi.

4) Penguasaan terhadap lingkungan
Seseorang dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi
memiliki rasa penguasaan dan mampu dalam berkompetensi
mengatur lingkungannya, mengendalikan berbagai aktivitas
eksternal di luvar dirinya, menggunakan secara efektif
kesempatan dalam lingkungan, mampu memilith dan
menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan
nilai individu itu sendiri.

5) Tujuan hidup
Memiliki tujuan dalam hidup dan terarah, merasakan ada
makna hidup masa kini dan masa lalunya, memegang

Ryff, C. D., & Keyes, C. L. (1995). The Structure of Psychological
WellBeing Revisited. Personality and Social Psychology, 69, (4)

%6 Aulia, S., & Panjaitan, R. U. (2019). Kesejahteraan Psikologis Dan Tingkat
Stress PadaMahasiswa Tingkat Akhir. Keperawatan Jiwa, 7 (2),hal 127
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keyakinan yang memberi tujuan hidup, memiliki maksud
untuk hidup.

6) Pertumbuhan pribadi
Merupakan perasaan mampu dalam melalui tahap-tahap
perkembangan, terbuka pada pengalaman baru, memiliki
rasa menyadari potensinya, melihat peningkatan dalam diri
dari waktu ke waktu, berubah dengan cara yang
mencerminkan lebih banyak pengetahuan diri dan efektivitas

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan

Psikologis
Ryff dan Singer mengatakan ada lima faktor yang

mempengaruhi kesejahteraan psikologis diantaranya:?’

1. Dukungan Sosial
Dukungan sosial ialah suatu gambaran perilaku yang dapat
mendukung individu dengan memberikan motivasi atau
tidakan yang positif sehingga individu tersebut memiliki
emosi yang postif dalam kehidupannya. Dukungan ini biasa
berasal dari orang terdekat seperti keluarga, sahabat dan
lain-lain.

2. Kepribadian
Kepribadian merupakan suatu hal yang dimiliki setiap
masingmasing individu, individu yang memiliki kepribadian
yang suka bergaul, penuh semangat dan mampu mengontrol
hubungannya dengan orang lain akan menumbuhkan emosi
yang postif.

3. Usia
Kesejahteraan psikologi ialah salah satu hal yang dapat
mengalami perkembangan seiring dengan bertambahnya
usia. Kesejahteraan psikologi individu di usia pertengahan
lebih rendah dibandingkan indivu di usia muda. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Azka, Firdaus dan
Kurniadewi indivu pada usia emerging adulthood (usia
pertengahan) juga memiliki kerentangan tinggi dalam

2’ Ryff, C. D., & Singer, B. H. (2008). Know Thyself And Become What You
Are: AEudaimonic Approach To Psychological Well-Being.Happiness Studies, 9 (1),
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menggunakan media sosial dikarnakan kurang stabil dalam
mengelola kebutuhan hidup, hubungan interpersonal serta
mengembangkan aspek afektif maupun kognitif. Sehingga,
indivu melarikan diri dengan menggunakan media sosial
secara intensif. Hal itu dapat menimbulkan fear of Missing
out dan menyebabkan rendahnya hubungan positif dengan
orang lain sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis individu tersebut.?®

Jenis Kelamin

Faktor in1i memiliki hubungan dengan kebahagiaan individu.
perempuan kemungkinan memiliki kesejahteraan psikologis
yang lebih rendah dibanding pria sehingga lebih mungkin
memiliki mental disorder. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Savitri mengatakan bahwa mayoritas
dalam penelitian yang dilakukannya banyak dialami oleh
perempuan  sehingga  hasil  penelitiannya sangat
mempengaruhi  kesejahteraan psikologisnya.?

Status Sosial Ekonomi

Individu dengan tingkat sosial dalam memiliki pendapatan
tinggi cenderung memperoleh kebahagiaan yang tinggi dan
cenderung terhindar dari stress.Terdapat juga penelitian yang
dilakukan oleh Savitri menyatakan ada dua faktor utama
yang menyebabkan rendahnya kesejahteraan psikologis
yaitu:

Media Sosial

Media sosial dikenal sebagai situs jejaringan sosial,
memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan orang
lain sehingga dapat membentuk ikatan sosial secara virtual,
selain itu juga dapat mempresentasikan dirinya melalui
media sosial. Selain itu, lamanya seseorang mengakses

28 Azka, F., Firdaus, D. F., & Kurniadewi, E. (2018). Kecemasan Sosial Dan
Ketergantungan Media Sosial Pada Mahasiswa. [lmiah Psikologi, 5 (2)

2 Savitri, J. A. (2019). Fear of Missing Out Dan Kesejahteraan Psikologis
Individu Pengguna Media Sosial Di Usia Emerging Adulthood.Acta Psychologia, 1,

(1),hal.90
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media sosial merupakan salah satu faktor yang menjadi
pemicu sindrom FoMO.
Oberst, Renau, Chamarro dan Carbonell mengungkapkan
Penggunaan media sosial yang maladaptif dapat
menimbulkan dampat negatif bagi kesejahteraan dan fungsi
psikologis anak, remaja dan dewasa awal.>
7. Fear Of Missing Out
Przybylski, Murayama, DeHaan, & Gladwell, mengatakan
bahwa Fear of Missing Out menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi  rendahnya  kesejahteraan  psikologis
seseorang. Pernyataan tersebut didukung oleh Beyens,
Frison, dan Eggermont dengan mengatakan bahwa Fear of
Missing Out menjadi tanda bahwa kesejahteraan psikologis
seseorang cenderung negatif. Individu yang mengalami
FoMO cenderung merasakan stress hingga ketakutan ketika
tidak dapat terhubung dengan media sosial. Perasaan takut,
cemas, serta khawatir yang dihasilkan karna adanya FoMO
membuat individu tidak mampu untuk menguasai lingkungan
menjalin relasi yang positif dengan orang lain dan
penerimaan diri yang rendah. !
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir adalah gambaran tentang bagaimana setiap
variabel dengan posisinya yang khususkan dipahami hubungan dan
keterkaitannya dengan variabel yang lainnya baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun kerangka berpikir yang digunakan
peneliti dalam merumuskanpermasalahan ini adalah sebagai berikut.

30 Oberst, U., Renau, V., Chamarro, A.,& Carbonell, X. (2016). Gender
Stereotyes In Facebook Profiles: Are Women More Female Online?. Computers in
Human Behavior
31Przybylski, A. K., Murayama,K.,DeHaan, C. R., & Gladwell, V. (2013).Motivational,
Emotional, and Behavioral Correlates of Fear of Missing Out . Computers in Human
Behavior, 29,(1)
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Mahasiswa FEBI
UIN Mataram

Fomo tinggi ciri-ciri :

-Selalu ingin tahu apayang
sedang terjadi

-Merasa cemas Ketika

__—%| merasa tidak

terhubungdengan aktivitas
atau informasi terkini

Kesejahteraan psikologis
rendah:

-Ketidakstabilan emosi
-Rendahnyadaya tahan
terhadap stress
-Ketergantungan pada orang
lain

-Sering memantau media

sosial atau informasi
terbaru untuk tidak

Fomo rendah : i tinggi:

Tl -Keseimbangan

-Lebih mampumenikmati .
emosional

| ke?ldaan -Penerimaan diri

| -Tidak terlalu -Hubungan socialyang
terpengaruh oleh media sehat

| social | -Kemandirian yang
_Mampu menyaring produktivitas
informasi

Kesejahteraan psikologis

Tabel 2.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui bahwa
Semakin tinggi tingkat FoMO maka semakin rendah kesejahteraan
psikologis. Sebaliknya semakin rendah tingkat FoMO maka semakin
tinggi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di fakultas ekonomi dan
bisnis islam uin mataram. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Mataram yang memiliki FoOMO tinggi dengan ciri-ciri :
Selalu ingin tahu apa yang sedang terjadi dan merasa cemas Ketika
merasa tidak terhubung dengan aktivitas atau informasi terkini,
sering memantau media social atau informasi terbaru untuk tidak
ketinggalan apapun, kesulitan focus pada saat ini karena terlalu
terobsesi dengan apa yang mungkin terlewatkan. Hal tersebut yang
membuat mahasiswa memiliki Kesejahteraan psikologis yang rendah
dengan ciri-ciri: ketidak stabilan emosional, rendah nya daya tahan
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terhadap stress,ketergantungan pada orang lain, isolasi social, dan
ketidakpuasan diri.

Kemudian mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Mataram yang memiliki FOMO rendah dengan ciri-ciri: Lebih mampu
menikmati keadaan tanpa perasaan kecemasan yang berlebihan terkait
informasi terbaru, mampu membuat keputusan tanpa terlalu dipengaruhi
oleh tekanan untuk ikut serta dalam tren atau aktifitas populer, tidak
terlalu terpengaruh oleh media social, mampu menyaring informasi. Hal
tersebut yang membuat mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis
yang tinggi dengan ciri-ciri : Keseimbangan emosional, penerimaan
diri, hubungan social yang sehat, kemandirian dan produktivitas,
resiliensi, dan penghargaan terhadap hidup.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata “hypo” berarti kurang atau lemah dan
“tesis” atau “‘thesis” berarti kebenaran. Hipotesis dapat didefinisikan
sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau
rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.
Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.

Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban Sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.>?

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis adalah suatu dugaan atau pendapat yang kebenarannya
masih perlu dibuktikan melalui penelitian. Jika ternyata dugaan tersebut
tidak sesuai dengan kenyataan maka hipotesis tersebut ditolak dan begitu
juga dengan sebaliknya, jika anggapan tersebut sesuai dengan kenyataan
maka hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesa Alternatif (Ha)
Terdapat Hubungan yang signifikan antara fear of missing out
(FOMO) dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa alumni
pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Mataram.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 96.
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2. Hipotesa Nol/Nihil (Ho)

Tidak terdapat Hubungan yang signifikan antara fear of
missingout (FOMO) dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Mataram.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara dua variabel,
menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif
kemudian data akhir penelitian akan dilakukan uji statistik. Adapun
metode penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kulitas dan
Karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.’> Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru yang alumni
pesantren di fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Mataram yang
berjumlah 145 orang.

b. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan
Karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan
sampel menggunakan metode nonprobability sampling dengan
tekhnik purposive sampling. jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 105 mahasiswa dihitung berdasarkan rumus slovin dengan
taraf kesalahan 5%.

Rumus slovin:
n=N/(14+N(e?)) / n=N/(1+Ne?)

Keterangan:

n : Ukuran sampel yang dibutuhkan

N : Ukuran Populasi

33 Irfan Ramdhoni, “Hubungan Adversity Quotient dengan kematangan karir pada
mahasiswa BKI tingkat akhir, Universitas Islam Negeri Mataram, (Skripsi, FDIK UIN
Mataram, Mataram, 20023), hlm. 30.
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e : Tingkat toleransi kesalahan yang di inginkan

n = 145/(1+145(0,05%)
n = 145/(1+145(0,0025))
n= 145/(1+0,3625)
n=145/1.3625
n=106.40

Dibulatkan menjadi sebanyak 105 sampel.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama terhitung
mulai dari pelaksanaan observasi dari tanggal 23 Oktober 2023 sampai
dengan pelaporan tanggal 10 November 2023. Penelitian ini dilakukan di
Kampus II UIN Mataram. Penelitian ini terlebih dahulu dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara terkait penelitian Hubungan yang
signifikan antara fear of missing out (FOMO) dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Mataram.
D. Variabel Penelitian
Sugiyono menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya.
Variabel bebas adalah variabel penyebab, Sementara variabel terikat
adalah variabel akibat, Adapun pada penelitian ini adalah:
1) Variabel Bebas (I/ndependent Variabel): Fear of Missing QOut
(FOMO)
2) Variabel Terikat (Dependent Variabel): Kesejahteraan Psikologis
E. Desain Penelitian
Sugiyono menyatakan bahwa desain penelitian harus spesifik,
jelas dan rinci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan
langkah demi langkah, desain penelitian menghubungkan antara variabel
X dan Variebel Y. Desain penelitian adalah korelasi yaitu jenis penelitian
non-eksperimental dimana seorang peneliti mengukur dua variabel
memahami dan menilai hubungan statistik antara mereka tanpa pengaruh
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dari variabel asing, rancangan korelasi disebut deskriptif jika penelitian
bertujuan menjelaskan hubungan antar variabel.

. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono
meyatakan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat pengumpulan
data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu
untuk untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah,
fenomena alam maupun sosial.

Alat Ukur Penelitian pada penelitian ini tahap pertama yang
dilakukan adalah mempersiapkan alat ukur untuk pengumpulan data
penelitian. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala
likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang dengan fenomena sosial
yang kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator variabel ini dijadikan titik tolak untuk menyusun aitem-aitem
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Aspek dari
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator dan dari indikator
tersebut maka diturunkan untuk membuat aitem instrumen berupa
pernyataan-pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Masing-
masing skala memiliki empat alternatif jawaban. Pernyataan yang ada
dalam kedua skala terdiri dari aitem favourable dan aitem unfavorable.
Pernyataan favourable adalah pernyataan yang mendukung variabel yang
diteliti. Sedangkan pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang
tidak mendukung atau memihak pada variabel yang diteliti. Jawaban
dalam skala ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
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Tabel 3.1
Skor Aitem Favourable dan Unfavourable

Jawaban Aitem
Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju | 1 4
(STS)

Berikut adalah gambaran skala yang digunakan dalam penelitian
ni:
1) Skala Fear of Missing Out (FoMO)

Skala Fear of missing out (FoMO) dalam penelitian ini
modifikasi dari skripsi Zaitin Humaira, disusun oleh peneliti
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Przybylski, Murayam,
Dehaan, dan Gladwell yaitu ketakutan, kekhawatiran, dan
kecemasan. Adapun aspek dan indikator skala FoMO sebagai
berikut:

Tabel 3.2
Blue Print FOMO
No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favourable | Unfavourable Aitem
1 Ketakutan a.Takut saat orang
lain memiliki
pengalaman yang | 1,13 12
lebih berharga dari
dirinya. 6
b.Takut jika tidak
tahu kegiatan dan | 2 11,14
kejadian yang
dilakukan ~ orang
lain.
2 | Kekhawatiran | a.Khawatir saat
tidak bisa | 3,15 10
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menjukkan  citra
dirinya ke orang 6
lain. 4 9,16
b.Khawatir jika
dirinya tidak
diterima oleh
lingkungan
sosialnya.

Kecemasan

a.Cemas saat tidak
bisa terhubung | 5,17 8
dengan orang lain.
b.Cemas saat 5
ketinggalan
informasi di media | 6 7,
sosial.

TOTAL 17

Tabel 3.3
Blue Print Skala kesejahteraan psikologis

Skala Kesejahteraan Psikologis dalam penelitian ini
modifikasi dari skripsi Aisah Anum, disusun oleh peneliti
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Ryff dan Keyes yaitu
Penerimaan diri, Hubungan Positif dengan Orang Lain,
Kemandirian, Penguasaan terhadap lingkungan, Tujuan hidup,dan
Pertumbuhan Pribadi. Adapun aspek dan indikator
Kesejahteraan Psikologis sebagai berikut:

skala

Aspek

Indikator Aitem

Favourable

Jumlah
Unfavourable | Aitem

Penerimaan
diri positif

a.Memiliki sikap
terhadap
diri sendiri
b.Mengakui
berbagai aspek
positif dalam diri | 1,5
nya

c.Mengakui
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berbagai aspek | 10 12
negatif dalam diri
nya
d.Menerima
berbagai aspek
positif dalam diri
nya
Hubungan | a. Memiliki
Positif hubungan hangat
dengan b.Memiliki
orang lain hubungan  yang | 2,4
memuaskan
c. Saling percaya
dengan orang lain
d. Mampu
memiliki empati 11 16,21
e.Memiliki kasih
sayang dan
keintiman  yang
kuat
Kemandirian | a.Mampu
mengambil
keputusan
b.Mampu  untuk
mandiri
c¢.Mampu 6,7 17,18
menahan tekanan
social untuk
berfikir
d.Mampu
bersikap  dengan
cara yang benar
Penguasaan | a.Memiliki  rasa
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terhadap
lingkungan

Tujuan
hidup

Pertumbuhan
pribadi

penguasaan
terhadap
lingkungan
b.Mampu
berkompetensi
mengatur
lingkungan
c.Mengendalikan
aktivitas eksternal
di luar dirinya
d.Memanfaatkan
disekitarnya
secara efektif
e.Mampu memilih
dan menciptakan

konteks yang
sesuai dengan
kebutuhan

a.Memiliki tujuan
yang terarah

b. Merasakan
adanya makna
untuk kehidupan
yang sekarang
c.Merasakan
adanya makna
untuk kehidupan
masa lalu

a.Merasakan akan
perkembangan
dalam hidupnya
b.Melihat dirinya
tumbuh
berkembang
c.Terbuka

13,8

19

7,15

22

9,14

23,21

20,24
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terhadap pengalam | 3
baru

d.Menyadari
potensi yang
dimilikinya
e.Melihat
peningkatan dalam
diri

TOTAL

18 6 24

G. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1) Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui ke akuratan atau

kesahihan dari alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur suatu
permasalahan yang hendak di ukur.** Uji validitas berguna untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur atau instrumen ini dapat mengukur
suatu variabel yang ingin di ukur.

a. Pernyataan Fear Of Missing Out

Angket penelitian skripsi ini menggunakan angket adaptasi dari
penelitian terdahulu, namun angket ini tidak di adaptasi begitu
saja, melainkan dilakukan pengembangan sesuai dengan
penelitian ini. Alat ukur yang dipilih dalam penelitian ini
merupakan pernyataan yang telah dinyatakan valid oleh peneliti
terdahulu, dari 17 aitem yang di ujicobakan semua aitem
dinyatakan valid.

Pernyataan Kesejahteraan Psikologis

Selanjutnya pada skala Kesejahteraan Psikologis, dari 30 aitem
yang di ujicobakan, terdapat 6 aitem yang gugur dan 24 aitem
yang valid.

2) Uji Reabilitas

Reabilitas adalah ketetapan atau konsistensi suatu alat ukur yang

digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian, menurut

3 Ovan & Andika Saputra, “CAMI : Aplikasi Uji Validitas dan Reliabelitas
Instrumen Penelitian Berbasis Web”, Takalar : Yayasan Ahmad Cendekia Indonesia (2020).

Him. 35
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Fatirul dan Walujo dalam tulisannya memaparkan tentang reliabelitas

adalah ke konsistenan suatu alat ukur yang digunakan untuk

mengukur data penelitian, dan ditemukan hasil yang relatif sama
apabila dilakukan uji berkali-kali.*

a. Hasil uji reabilitas pada skala Fear Of Missing Out (FoMO)
diperoleh 0,930. Instrument penelitian yang dikembangkan ini
dikatakan realibel oleh peneliti sebeleumnya karena memiliki
nilai Cronbach alpha sebesar 0,930 ini menunjukkan koefisien
reabilitas sangat tinggi.

b. Nilai Cronch Aplha menunjukkan reabilitas alat ukur telah teuji
sehingga layak digunakan sebagai instrument dalam penelitian.
Adapun nilai Cronch Alpha pada skala Kesejahteraan Psikologis
sebesar 0,972.

H. Tekhnik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Tekhnik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tekhnik simple random sampling. Menurut Sugiyono tekhnik
simple random sampling adalah tekhnik pengambilan sample dari
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Ada beberapa metode
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu
Skala Likert.

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam angket terperinci dan lengkap.
Angket yang sudah menyediakan pilihan jawaban yang harus dipilih
responden disebut dengan angket tertutup. Sedangkan angket yang
memberikan kesempatan responden menjawab secara bebas
disebut angket terbuka.*¢

Jadi, jenis angket yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
angket tertutup, yang mana peneliti menyiapkan beberapa alternative
jawaban untuk dipilih oleh responden sesuai dengan keadaan

3 Achmad Noor Fatirul dan Djoko Adi Walujo, “Metode Penelitian
Pengembangan Bidang Pembelajaran”,(Tanggerang: Pascal Book, 2021). Hlm. 150

% Machali, 1. (2018). Statistik Manajemen Pendidikan Teori dan Praktik
StatistikDalam Bidang Pendidikan, Penelitian. Ekonomi, Bisnis, dan Ilmu-Ilmu Sosial
Lainnya,(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016). Ha. 64
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sebenarnya. Dalam angket ini peneliti menggunakan angket tidak
langsung yaitu, dengan aplikasi google form dalam proses pembagian
angket. Selanjutnya peneliti menggunakan skala pengukuran. Skala
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur. Sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis
pengukuran skala interval, dimana skala pengukuran interval sering
digunakan untuk mengukur fenomena atau gejala sosial. Sehingga
jenis skala yang tepat untuk digunakan penelitian adalah skala likert.

Skala likert adalah skala dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang suatu sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert ini, peneliti dapat
mengetahui Hubungan Antara Fear of Missing Out Dengan
Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Baru Alumni Pesantren di
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Mataram.

I. Tekhnik Analisis Data

Setelah data dari semua responden atau sumber lain telah
dikumpulkan, data digunakan untuk dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi. Tujuan dari analisis
data adalah untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi hasil untuk
mencapai tujuan penelitian. Proses analisis data terdiri dari
mengelompokkan data berdasarkan variabiel dari semua responden,
menyajikan data tiap vaiabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan untuk penelitian yang tidak
merumuskan hipotesis, langkah terakhir untuk dilakukan.®’

Dalam teknik analisisnya, peneliti menggunakan analisis korelasi
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan terhadap variable yang
diteliti. Dalam penelitian ini peneilti menggunakan metode analisis
pearson product moment. Teknik ini menggunakan bantuan aplikasi
IBM SPSS 20 untuk mengolah data.

37 Irfan Ramdhoni, “Hubungan Adversity Quotient dengan kematangan karir pada
mahasiswa BKI tingkat akhir, Universitas Islam Negeri Mataram, (Skripsi, FDIK UIN
Mataram, Mataram, 20023), hlm. 40.
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Selain dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 20, peneliti juga
menggunakan aplikasi Microsoft excel untuk mempermudah dalam
mengolah data dan di masukkan ke dalam aplikasi IBM SPSS 20
untuk menguji hipotesis melainkan juga menguji normalitas,
linearitas dan homogenitas.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab hasil ini peneliti akan memaparkan apa saja hasil yang
peneliti temukan di lokasi penelitian sebagai berikut;
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram merupakan salah satu
kampus negeri yang ada di Lombok, Nusa Tenggara Barat. Kampus
ini terletak di Jalan. Gajah Mada, Jempong Baru, Sekarbela, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat. Kampus UIN Mataram memiliki
sejumlah 5 (Lima) Fakultas dan 23 Jurusan. Penelitian ini berfokus
pada mahasiswa alumni pesantren yang ada di fakultas ekonomi dan
bisnis islam. Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam biasanya
memiliki aturan berpakaian yang lebih fashionable, seperti pakaian
bisnis formal. Mahasiswa perbankan sebagai contohnya, karena
nantinya mereka akan berada dunia kerja yang lebih modern, mereka
mungkin merasa perlu untuk menjaga penampilan untuk memenuhi
standart tersebut, hal ini bisa membuat mereka merasa perlu untuk
selalu tampil fashionable dan memadukan pakaian agar terlihat rapi
dan lebih profesional.

Data responden sangat penting karena dapat menunjukkan
karakteristik dari responden. Dengan berbagai karakteristik seperti
usia, jenis kelamin, jurusan dan media sosial yang sering digunakan.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 105 dari jumlah populasi
sebanyak 140. Dimana penentuan jumlah responden tersebut
dihitung menggunakan rumus slovin.

Data responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis
kelamin, jurusan. Jawaban dari responden akan diuraikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase yang didapatkan
dengan rumus yang digunakan menurut Sudijono ;

2. Deskripsi Subjek Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa baru alumni pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Mataram yang berjumlah 140 mahasiswa dengan jumlah
sampel yang digunakan yaitu sebanyak 105 mahasiswa dihitung
berdasarkan rumus slovin dengan taraf kesalahan 5%. Berikut data
demografi sampel yang diperoleh pada penelitian ini
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1. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia Responden

Data usia responden di paparkan dalam tabel dibawah

untuk mengetahui rentang usia responden yang merupakan

mahasiswa baru alumni pesantren yang menjadi responden
dalam penelitian ini.

Tabel 4.1
Data distribusi frekuensi usia
Usia f %
18 61 58,09%
19 37 35,23%
20 7 6,6%
Total 105 100%

* f : frekuensi

Dapat dijelaskan maksud dari tabel distribusi frekuensi
diatas yaitu untuk mengetahui usia paling banyak dalam
responden penelitian ini. Dengan usia 18 tahun sebanyak 61
orang dengan presantase 58,09%, usia 19 tahun sebanyak 37
orang dengan jumlah persentase sebanyak 35,23%, usia 20
tahun sebanyak 7 orang dengan persentase 6,6%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi
responden paling banyak berusia 19 tahun sebanyak 37 orang
dengan persentase 35,23 %. Bisa dikatakan mahasiswa baru
yang alumni pesantren yang menjadi responden terbanyak
dalam penelitian ini berusia 19 tahun.

2. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Distribusi frekuensi jenis kelamin pada responden
telah dipaparkan dalam bentuk tabel dibawah untuk
mengetahui jumlah laki-laki dan Perempuan pada responden
penelitian ini.

Tabel 4.2
Data distribusi frekuensi Jenis kelamin
Jenis Kelamin f %
Laki-laki 31 29,52 %
Perempuan 74 70,47 %
Jumlah 105 100 %

* f : frekuensi
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Berdasarkan hasil tabel data distribusi frekuensi jenis
kelamin pada responden penelitian ini dengan jumlah Laki-laki
sebanyak 31 orang dengan persentase 29,52 % dan Perempuan
sebanyak 74 orang dengan persentase 70,47 %. Jadi dapat di
pastikan jumlah responden perempuan lebih banyak dari pada
jumlah responden pada laki-laki.

3. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jurusan
Distribusi frekuensi jurusan pada responden dalam
penelitian ini. Berikut tabel distribusi frekuensi dari jurusan
pada responden :

Tabel 4.3
Data distribusi frekuensi jurusan
Jurusan f %
Ekonomi Syariah 29 27,61 %
Pariwisata Syariah 46 43,80 %
Perbankan 30 28.57 %
Jumlah 105 100

* f : frekuensi

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil frekuensi
distribusi data jurusan pada responden. Adapun jumlah
frekuensi pada jurusan Ekonomi Syariah sebanyak 29 orang
dengan persentase 27,61 %, Pariwisata Syariah sebanyak 46
orang dengan presentase 43,89 %, Perbankan sebanyak 30
orang dengan presentase 28,57 %. Bisa dikatakan dalam hasil
tabel data distribusi frekuensi bahwa jurusan responden paling
banyak dalam sampel penelitian ini yaitu jurusan pariwisata
syariah sebanyak 46 orang dengan jumlah persentase
sebanyak 43,80 %.

3. Uji Analisis Statistik Deskriptif

Pengukuran atau uji statistik dekriptif menggunakan SPSS
Versi 20, ini perlu dilakukan untuk melihat melihat gambaran data
seperti, mean (nilai rata-rata), tertinggi (maximum), terendah
(minimum) serta standar deviasi (simpangan baku) dari kedua
variabel, yaitu Fear Of Missing Out (X) dan Kesejahteraan
Psikologis (Y).
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Tabel 4.4
Analisis Statistik Deskriptif

Fear Of | Kesejahteraan
Missing Out Psikologis
Mean 30.02 82.79
Std Deviation 7.881 7.584
Minimum 20 54
Maximum 65 95
Range 45 41

1) Melalui data yang telah tersaji di atas maka
artinya adalah sebanyak 105 responden yang
telah di tetapkan semuanya mengisi angket
yang disebarkan melalui google form.

2) Nilai rata-rata (mean) dari hasil jawaban
responden bernilai 30,02 untuk variabel X dan
untuk variabel Y bernilai 82,79.

3) Standar Deviasi atau simpangan untuk variabel
X bernilai 7,881 dan untuk variabel Y bernilai
7,584.

4) Dari hasil jawaban responden yang telah di
total, di temukan hasil nilai minimum atau
nilai terkecil dari total jawaban pada variabel
X bernilai 20 dan variabel Y bernilai 54.

5) Sedangkan nilai maximum adalah nilai
terbesar dari total jawaban yang telah diuji,
pada variabel Y diketahui bahwa nilai
maximum sebesar 65 dan variabel X sebesar
95.

6) Range (rentangan) untuk variabel X yaitu 45
dan untuk variabel Y bernilai 41.

4. Hasil Uji Prasyarat

Pada bab ini akan dijelaskan hasil uji dari data-data yang
diperoleh dari responden selama penelitian. Adapun uji yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Prasyarat (Homogenitas,
Normalitas, dan Linear). Uji prasyarat ini terdiri dari uji
homogenitas, uji normalitas dan uji linear. Berikut hasil uji statistik

menggunakan SPSS versi 20.

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah beberapa varian populasi sama atau tidak.
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Uji kesamaan dua varian digunakan untuk menguji apakah
sebaran data tersebut homogen atau tidak dengan cara
membandingkan kedua variannya.

Uji homogenitas ini yaitu suatu uji yang dilakukan untuk
mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki varian yang sama (homogen).
Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum melakukan
pengujian lain. Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan
bahwa kelompok data memang berasal dari populasi yang
memiliki varian yang sama (homogen).

Untuk mengetahui homogen atau  tidaknya sebuah
distribusi data, berikut ketentuan pengambilan keputusannya;

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data dinyatakan homogen.
2) Jika niilai Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen

Tabel 4.5
Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Signifikansi 0,323
Frekuensi 4,290
Mean Square 59,814

Bisa dlihat dari hasil uji homogenitas jika nilai Sig >
0,05 maka distribusi data bersifat homogen dan jika nilai Sig <
0,05 maka distribusi data tidak homogen. Dapat dilihat dari
table diatas dengan jumlah Signifikasi sebanyak 0,323, dan
untuk nilai frekuensinya sebanyak 4,290, dan Mean Square
sebanyak 59,814. jadi hasil signifikasi uji homogen penelitian
ini dengan nilai 0, 309 atau bisa dikatakan 0,323> 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data sampel populasi ini homogen
atau sama. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui atau
memastikan data yang digunakan tersebut terdistribusi normal.
Pada uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 20. Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas
kolmogorov-smirnov. Karena sampel penelitian ini berjumlah
105 responden. Apabila jumlah sampel lebih dari 50, maka uji
normalitas yang digunakan adalah kolmogorov-smirnov.
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Tabel 4.6

C.

Hasi Uji Normalitas
N Sig. (2-tailed)
109 0,479
Dengan mengetahui normal atau tidaknya sebuah
distribusi  data berikut ketentuan pengambilan
keputusannya;

a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka nilai residual tidak
berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai
signifikansi 0,479 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi normal.

Uji Linear
Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Data
yang baik akan memiliki hubungan yang linear dan apabila
data tersebut tidak memiliki hubungan yang linear berarti
akan melakukan pengajuan selanjutnya.

Tabel 4.7
Hasil Uji Linear
Sum Of | df | Mean | Frekuensi | Sig
Aquare Square
Deviation | 1323,624 | 24 | 55,151 | 2,373 0,024
From
Linearity

*df : degree of freedom

Dengan mengetahui linear atau tidaknya sebuah
distribusi  data  berikut  ketentuan  pengambilan
keputusannya;

a.  Jika nilai Sig Deviation From Linearity > 0,05, maka
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas
dengan variabel terikat

b.  Jika Sig Deviation From Linearity < 0,05, maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas
dengan variabel terikat.
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Jadi berdasarkan hasil uji linearitas tabel diatas bisa
dilihat dari nilai Deviation From Linearity terdapat
hubungan yang linear antara variabel Fear Of Missing Out
(X) dengan variabel Kesejahteraan Psikologis (Y) dengan
nilai Deviation From Linearity Sig 0.024 > 0,05, maka ini
dinyatakan ada hubungan linear antara kedua variabel.

5. Uji Hipotesis

Pada bagian uji hipotesis ini akan dijelaskan hasil hubungan
antara kedua variabel. Dengan mengetahui hasil dari uji hipotesis ini
menggunakan uji korelasi pearson product moment.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu;

Ha : Adanya Hubungan Antara Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru Alumni
Pondok di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

HO : Tidak adanya Hubungan Antara Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru Alumni
Pondok di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Tabel 4.8
Uji Hipotesis korelasi Product Moment

Fear Of | Kesejahteraan
Missing Psikologis
Out
Fear Of | Pearson 1 -0,687
Missing Out Correlation
Sig.(2- 0,000
tailed)
Kesejahteraan | Pearson -0,687 1
Psikologis Correlation
Sig.(2- 0,000
tailed)

Dengan mengetahui ada atau tidaknya hubungan sebuah
distribusi data berikut ketentuan pengambilan keputusannya;

a. Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka berkolerasi atau ada
hubungan.
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Jika nilai Signifikansi . > 0,05, maka tidak berkorelasi atau tidak
ada hubungan

Dari hasil uji analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS
20, nilai Sig. (2-tailed) untuk variabel Fear Of Missing Out (X)
signifikansinya 0.000 dan untuk variabel Kesejahteraan
Psikologis (Y) signifikansinya 0,000. Bahwa 0,000 lebih kecil
dari pada 0,05 Jadi disimpulkan hasil dari kedua variabel
memiliki hubungan.

Untuk mengetahui Tingkat derajat hubungan;

Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
0,00 s/d 0,20 tidak ada korelasi
0,21 s/d 0,40 korelasi lemah

0,41 s/d 0,60 korelasi sedang

0,61 s/d 0,80 korelasi kuat

0,81 s/d 1,00 korelasi sempurna

Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) yang dapat dilihat dari
hasil tabel uji korelasi bernilai 0,000 < 0,05 artinya terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel Fear Of Missing Out (X)
dan variabel Kesejahteraan Psikologis (Y). Hasil Pearson
Correlation variabel Fear Of Missing Out dan Kesejahteraan
Psikologis bernilai -0,687. Jadi bisa dikatakan lebih besar dari
0,05 jadi masuk kedalam kategori korelasi kuat. Dapat
disimpulkan bahwa Ha atau disebut Hipotesis kerja yang
berbunyi “Adanya Hubungan Antara Fear Of Missing Out
dengan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru Alumni
Pondok di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam”
Diterima/Berkorelasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Fear Of Missing
Out (X) terhadap variabel Kesejahteraan Psikologis (Y) memiliki
korelasi dengan derajat hubungan korelasi kuat dan bentuk
hubungannya negatif. hubungan yang negatif itu adalah semakin
tinggi variabel Fear Of Missing Out (X) maka semakin rendah
variabel Kesejahteraan Psikologis (Y).
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6. Kategorisasi Skor
Uji kategorisasi skor ini merupakan uji tambahan yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengetahui jumlah skor
berdasarkan tinggi rendah, maupun sedang. Berikut hasil
kategorisasi skor dari variabel Fear Of Missing Out (FoMO)

Tabel 4.9
Uji Kategori Skor Fear Of Missing Out
(FoMO)
Kategori | Frekuensi | Percent Cumulative
Percent
Rendah 8 7,6 7,6
Sedang 18 17,1 24.8
Tinggi 79 75,2 100,0
Total 105 100,0

Pada tabel diatas sudah dipaparkan bahwa tingkat
kategorisasi skor pada variabel Fear Of Missing Out yaitu kategori
rendah dengan nilai frekuensi sebanyak 8 orang dengan persentase
7,6%, kemudian kategori sedang dengan nilai frekuensi sebanyak 18
orang dengan jumlah persentase 17,1%, dan kategori tinggi dengan
nilai frekuensi sebanyak 79 orang dengan persentase 75,2%. Jadi
tingkat kategori pada Fear Of Missing Out yaitu tinggi dengan nilai
frekuensi sebanyak 79 orang dan jumlah persentase sebanyak 75,2%.
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa tingkat FOMO pada responden
penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.10

Uji Kategori Skor Kesejahteraan Psikologis

Kategori Frekuensi | Percent Cumulative
Percent

Rendah 77 73,3 73,3
Sedang 27 25,7 99,0
Tinggi 1 1,0 100,0
Total 105 100,0

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari kategori skor pada
variabel Kesejahteraan Psikologis yaitu tingkat kategori rendah
dengan nilai frekuensi sebanyak 77 orang dengan persentase 73,3%,
kemudian kategori sedang dengan nilai frekuensi sebanyak 27 orang
dengan jumlah persentase 25,7%, dan kategori tinggi dengan nilai
frekuensi sebanyak 1 orang dengan persentase 1,0%. Jadi tingkat
kategori pada Kesejahteraan Psikologis yaitu rendah dengan nilai

42



frekuensi sebanyak 77 orang dan jumlah persentase sebanyak 73,3%.
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa tingkat Kesejahteraan Psikologis
pada responden penelitian ini termasuk dalam kategori rendah.
Tabel 4.11
Uji Kategorisasi FoOMO pada Laki-Laki

Kategori Frekuensi Percentpase(%)
Rendah 2 4,3%

Sedang 12 41,1%

Tinggi 17 54,6%

Total 31 100%

Hasil dari kategorisasi FOMO pada jenis kelamin laki-laki di
atas menunjukkan bahwa laki-laki memiliki FoMO pada kategori
rendah yaitu sebanyak 2 (4,3%), kategori sedang yaitu sebanyak 12
(41,1%), sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 17 (54,6%).

Tabel 4.12
Uji Kategorisasi FoMO pada Perempuan
Kategori Frekuensi Percentpase(%)
Rendah 11 16,1%
Sedang 13 17,3%
Tinggi 50 66,6%
Total 74 100%

Hasil kategorisasi FOMO pada jenis kelamin perempuan di
atas menunjukkan bahwa perempuan memiliki FOMO pada kategori
rendah yaitu sebanyak 11 (16,1%), kategori sedang yaitu sebanyak 13
(17,3%), sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 50 (66,6%).

B. Pembahasan Hasil

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memiliki jumlah
populasi sebanyak 140 dengan sampel penelitian sebanyak 105 orang.
Data yang diambil melalui google form dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 41 yang setiap variabel memiliki 17 dan 24 pertanyaan dan
diolah menggunakan micrososft excel kemudian juga menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 20. Dari semua hasil temuan peneliti dapat
disimpulkan bahwa jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini
hasil uji analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 20, nilai Sig. (2-tailed)
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untuk variabel Fear Of Missing Out (X) signifikansinya 0,000 dan untuk
variabel Kesejahteraan Psikologis (Y) signifikansinya 0,000. Dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan atau bisa
dikatakan berkorelasi. Dapat disimpulkan bahwa Ha atau disebut
Hipotesis kerja yang berbunyi “Adanya Hubungan Antara Fear Of
Missing Out dengan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru
Alumni  Pondok di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam”
Diterima/Berkorelasi.

Dari hasil tabel uji analisis bisa diketahui Pearson Correlation atau
nilai korelasi untuk variabel Fear Of Missing Out (X) -0,687 dan untuk
nilai korelasi variabel Kesejahteraan Psikologis (Y) -0,687. Dari hasil
Pearson Correlation negatif ini menandakan bahwa bentuk hubungan
antara kedua variabel ini negatif. Dikatakan negatif karena semakin tinggi
variabel X (Fear Of Missing Out) maka semakin rendah variabel Y
(Kesejahteraan Psikologis). Jadi  Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis dinyatakan berhubungan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Purba, Matulessy
dan Haque mengatakan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
fear of missing out dengan kesejahteraan psikologis yang artinya semakin
tinggi tingkat fear of missing out pada diri individu maka semakin rendah
kesejahteraan psikologisnya.>®

Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Hikmah dan Duryati
menunjukan hasil bahwa Fear of missing out memberikan kontribusi
secara negatif terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa sebesar
14,5%. Setiap penambahan skor kesejahteraan psikologis maka akan
terjadi penurunan perilaku Fear of missing out sebesar 0,546. Artinya,
semakin rendah skor Fear of missing out pada mahasiswa, maka akan
semakin tinggi skor kesejahteraan psikologis yang dirasakan, begitupun
sebaliknya.*

Berdasarkan hasil kategori tingkat Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis pada responden penelitian ini yaitu tingkat
kategorisasi skor pada variable Fear Of Missing Out yaitu kategori rendah
dengan nilai frekuensi sebanyak 8 orang dengan persentase 7,6%,
kemudian kategori sedang dengan nilai frekuensi sebanyak 18 orang

38 Purba, O. B., Matulessy, A., dan ul Haque, S. A. (2021). Fear of missing out dan

psychological well being dalam menggunakan media sosial. Sukma: Jurnal Penelitian
Psikologi, 2(1), 42-51

% Hikmah, N., & Duryati, D. (2021). Hubungan Antara Fear of missing out
dengan Psychological Well Being pada Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5(3),
10414-10422.
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dengan jumlah persentase 17,1%, dan kategori tinggi dengan nilai
frekuensi sebanyak 79 orang dengan persentase 75,2%. Jadi tingkat
kategori pada Fear Of Missing Out yaitu tinggi dengan nilai frekuensi
sebanyak 79 orang dan jumlah persentase sebanyak 75,2%.

Kemudian hasil dari kategori skor pada variabel Kesejahteraan
Psikologis yaitu tingkat kategori rendah dengan nilai frekuensi sebanyak
77 orang dengan persentase 73,3%, kemudian kategori sedang dengan
nilai frekuensi sebanyak 27 orang dengan jumlah persentase 25,7%, dan
kategori tinggi dengan nilai frekuensi sebanyak 1 orang dengan persentase
1,0%. Jadi tingkat kategori pada Kesejahteraan Psikologis yaitu rendah
dengan nilai frekuensi sebanyak 77 orang dan jumlah persentase sebanyak
73,3%.

Sementara hasil dari kategorisasi FOMO pada jenis kelamin laki-laki
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki FOMO pada kategori rendah yaitu
sebanyak 2 (4,3%), kategori sedang yaitu sebanyak 12 (41,1%), sisanya
berada pada kategori tinggi sebanyak 17 (54,6%). Sedangkan hasil
kategorisasi FOMO pada jenis kelamin perempuan menunjukkan bahwa
perempuan memiliki FOMO pada kategori rendah yaitu sebanyak 11
(16,1%), kategori sedang yaitu sebanyak 13 (17,3%), sisanya berada pada
kategori tinggi sebanyak 50 (66,6%). Artinya perempuan memiliki
kecenderungan FoOMO lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Shodiq, dkk , hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat FoMO
pada penggunan media sosial di kota Bandung menunjukkan laki-laki
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan yang berada pada tingkat
rendah. Hal ini di pengaruhi oleh penggunaan media sosial yang
berlebihan dan waktu luang yang dimiliki oleh laki-laki lebih banyak
dibandingkan yang dimiliki perempuan.*’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa mahasiswa Baru Alumni Pondok di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, memang ada fenomena FoMO pada mahasiswa baru almni
pesantren, dimana tingkat FoOMO nya cenderung tinggi, FoOMO yang
terlihat dalam hal FOMO fashion. Terlihat mahasiswa ketika salah satu
temannya membeli atau menggunakan barang terbaru yang sedang
populer seperti tas, pakaian dan aksesoris lainnya kemudian mahasiswa
yang lain juga ikutan membeli barang tersebut yang sedang populer dan
terbaru. Melalui data temuan lainnya wawancara langsung dengan salah
satu mahasiswa mengatakan bahwa dia tidak sepenuhnya menjadi dirinya

40 Shodigq, F., Kosasih, E., & Maslihah, S. (2020). Need To Belong Dan Of Missing
Out Mahasiswa Pengguna Media Sosial Instagram. Jurnal Psikologi Insight, Vol. 4 , hal. 58.
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sendiri, dia sering merasa takut ketinggalan gaya, seperti yang dia
contohkan ketika dia tidak mengikuti fashion terbaru dia merasa malu dan
merasa harus mengikuti trend fashion terbaru seperti teman-temannya.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri
yang mengakatan Individu yang mengalami FoOMO akan merasa tidak
puas dengan keadaan mereka saat ini. Kesulitan dalam menjalin hubungan
yang baik karena terlalu sibuk dengan media sosial, cenderung mencari
penerimaan dari orang lain, tidak mampu mengelola lingkungan
sekitarnya, tidak memiliki perasaan terarah tentang tujuan kedepannya,
dan sulit untuk membentuk perilaku yang membantu mereka
berkembang.*! Oleh karena itu, seseorang dengan tingkat FOMO tinggi
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih rendah
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki FoOMO atau hanya
memiliki tingkat FOMO rendah.

Mahasiswa alumni pesantren yang melanjutkan studi di fakultas
ekonomi dan bisnis islam mungkin menghadapi dilema antara nilai-nilai
yang mereka pelajari di pesantren dan tekanan untuk tampil modis dan
mengikuti tren di lingkungan akademik baru. FOMO bisa menjadi faktor
penting dalam keputusan mereka terkait fashion. Mereka mungkin merasa
tertekan untuk tidak ketinggalan trend fashion yang sedang populer di
kalangan teman-teman mereka, terutama di era media sosial di mana
gambaran kehidupan sehari-hari seringkali diunggah dan dilihat oleh
banyak orang. Namun demikian, ada juga kemungkinan bahwa nilai-nilai
dan ajaran yang mereka terima di pesantren masih memengaruhi cara
mereka memandang fashion. Mereka mungkin lebih memilih untuk
memilih pakaian yang sederhana dan pantas, mengutamakan kenyamanan
dan kepraktisan daripada sekadar mengikuti tren.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa FoMO berhubungan
dengan kesejahteraan psiklogis. seseorang yang memiliki FOMO yang
tinggi cenderung kurang mampu menerima keadaannya dimasa
lalu,kurang percaya diri,kurang mampu berkomuniksi dengan orang lain,
mudah mengevaluasi orang lain, mudah dipengaruhi oleh orang lain,
kurang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, kurang dapat
menghargai hidup, dan kurang dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki. seseorang yang memiliki FOMO yang rendah akan berperilaku
sewajarnya ketika akan menggunakan media sosial sehingga tidak
memiliki kekhawtiran tidak dapat bergabung dengan orang lain, tidak
menganggap orang lain memiliki pengalaman yang lebih baik, dan tidak

41 Savitri, J. A. (2019). Fear of missing out dan kesejahteraan psikologis individu
pengguna media sosial di usia emerging adulthood. Acta Psychologia, 1(1), hal,92
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memiliki kecemasan saat ketinggalan sesuatu yang sedang viral. Oleh
karena itu, seseorang dengan tingkat FOMO tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki FOMO atau hanya memiliki tingkat FOMO rendah.

FoMO fashion mengacu pada kecenderungan seseorang untuk merasa
cemas atau takut ketinggalan tren mode terbaru atau tidak memiliki
barang-barang fashion yang sedang populer. Kesejahteraan psikologis, di
sisi lain, mencakup aspek-aspek seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, dan
keseimbangan emosional. Menurut pendapat Przybylski, FOMO memiliki
tiga aspek yang terdiri dari ketakutan yaitu suatu keadaan emosional yang
ada pada diri seseorang yang merasa terancam ketika terhubung atau
terputus dari suatu peristiwa atau pengalaman, yang kedua kekhawatiran
yaitu Dimana suatu perasaan tidak diterima oleh lingkungan sosialnya
yang lebih luas, dan juga kecemasan yaitu perasaan yang muncul karena
banyaknya informasi di media sosial membuat mereka ingin terus
mengakses agar terhubung dengan orang lain.*

Penelitian menunjukkan bahwa terlalu terpaku pada tren fashion
dan merasa perlu untuk selalu mengikuti tren terbaru dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan psikologis seseorang. Terus-menerus
membandingkan diri dengan orang lain dan merasa tidak puas dengan
diri sendiri dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan bahkan depresi.
Menurut alwisol FOMO yaitu rasa takut yang muncul secara psikologis
pada kebutuhan ingin terus tetap terhubung akan tetapi tidak terpenubhi,
sehingga ada ditandai dengan rasa cemas.*?

Dalam konteks mahasiswa, terutama pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, tekanan sosial dan lingkungan kampus yang
seringkali memperhatikan penampilan dan tren fashion dapat
meningkatkan resiko FoMO fashion. Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa untuk menjaga keseimbangan antara eksplorasi fashion
dengan kesejahteraan psikologis mereka. Menjaga kesadaran diri,
mengembangkan harga diri yang kuat, dan mencari dukungan sosial
yang positif dapat membantu mengelola FoMO fashion dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis.

42 Zaitun Humaira, “Hubungan kontrol diri dengan kecenderungan fear of missing
out (FoMO) Pada mahasiswa UIN Banda Aceh”, (Skripsi, UIN Banda Aceh, Aceh, 2022),
hlm 13.

43 Manidar Sachiyati, “Fenomena kecanduan media sosial (FOMO) remaja kota
banda aceh”, Jurnal Ilmiah Mahaiswa (Vol.8.No0.4.2023), hlm 12
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat
hasil bahwa terdapat hubungan antara Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis pada mahasiswa baru alumni pondok di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Hasil ini didasarkan pada
perhitungan statistik yang telah dilakukan bahwa bentuk hubungan antara
kedua variabel tersebut negatif (nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05).
Dikatakan negatif karena semakin tinggi variabel X (Fear Of Missing
Out) maka semakin rendah variabel Y (Kesejahteraan Psikologis). Jadi
Fear Of Missing Out dengan Kesejahteraan Psikologis dinyatakan
berhubungan. Dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pada penelitian ini
yaitu ‘“Adanya Hubungan Antara Fear Of Missing Out dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru Alumni Pondok di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam” Diterima/Berkorelasi.

B. Saran

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
kesadaran pada mahasiswa terutama pada mahasiswa baru alumni
pesantren di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terkait pentingnya
untuk mengurangi FOMO yang tinggi untuk mendapatkan kesejahteraan
psikologis dalam masa perkuliahan agar performa akademiknya semakin
maksimal. Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari terdapat
kekurangan atau masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu peneliti
mengharapkan kritik dan saran yang membangun skripsi ini. Dan untuk
peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian yang sama agar bisa
meneliti pada konteks yang lebih luas dan lebih memperdalam
pengetahuan mengenai topic fear of missing out dan kesejahteraan
psikologis sehingga dapat menghubungkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1 Lampiran Skala Kesejahteraan Psikologis dan (FOMO)

Lampiran Skala FEAR OF MISSING OUT (FoMO)

NO Aitem SS|S|TS | STS

1 | Saya merasa takut ketika tidak bisa mengikuti trend
terbaru

2 | Saya merasa takut jika tidak tahu atau tidak mengikuti
trend fashion atau gaya berpakaian yang sedang
populer

3 | Saya khawatir saat tidak bisa update status fashion di
media sosial saya

4 | Saya khawatir ketika mengetahui teman-teman saya
membeli pakaian terbaru dan saya tidak

5 | Saya merasa cemas untuk memperbarui pakaian saya
agar tetap sejalan dengan mode terkini

6 | Saya cemas jika tidak mengetahui trending topik hari
ini di media sosial

7 | Saya tidak peduli dengan trending topik terbaru di
media sosial

8 | Saya santai saja jika melewatkan trend fashion terbaru
yang dilakukan teman saya

9 | Tidak masalah bagi saya ketika tidak membeli atau
menggunakan pakaian yang sedang trend

10 | Saya merasa tidak peduli dengan trend fashion
terbaru

11 | Tidak masalah bagi saya jika tidak mengikuti trend
fashion terbaru

12 | Saya merasa tenang saat tidak memantau trend fashion
yang sedang populer di media sosial

13 | Saya takut jika tidak bisa mengikuti perkembangan
trend fashion karena khawatir tidak terlihat uptodate
di mata orang lain

14 | Tidak masalah bagi saya jika melewatkan story teman
saya dimedia sosial

15 | Saya merasa khawatir dengan penampilan saya jika
tidak mengenakan pakaian atau aksesories yang
sedang trend saat ini

16 | Saya santai saja jika teman saya tidak mengajak saya
foto di tempat yang lagi hits di media sosial

17 | saya sering merasa tertekan untuk selalu mengikuti
influencer dalam dunia fashion agar tidak ketinggalan
informasi mengenai trend
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Lampiran Skala Kesejahteraan Psikologis

NO Aitem SS TS | STS

1 | Saya merasa berguna untuk orang lain serta
lingkungan sekitar

2 | Saya memiliki planning kedepannya

3 | Saya merasa bersyukur dengan diri saya

4 | Saya mampu menangani permasalahan sehari-hari
dalam lingkungan saya

5 | Selain ke kampus saya juga dapat membagi waktu
untuk hal-hal lainnya

6 | Saya memiliki cita-cita sejak kecil dan saya ingin cita-
cita saya tercapai

7 | Saya akan mencari tahu hal yang dapat membuat saya
menjadi lebih baik

8 | Saya menerima siapapun yang ingin berteman dengan
saya selagi itu baik

9 | Mencoba hal baru dapat membuat diri saya semakin
positif

10 | Saya mampu menyelesaikan permasalahan yang saya
alami

11 | Saya bersikap sopan dan santun kepada orang lain

12 | Saya merasa tidak pernah mendapat peluang dalam
hidup

13 | Saya menceritakan keluh kesah saya terhadap orang
terdekat

14 | Saya selalu mengambil hikmah dari setiap pengalaman
buruk yang saya alami di masa lalu

15 | Saya merasa efektif dalam mengatur lingkungan
sehari-hari

16 | Saya tidak peduli dengan masalah teman-teman saya

17 | Saya merasa kurang memiliki potensi

18 | Karna sulit membagi waktu saya jadi kurang efektif
melakukan berbagai hal

19 | Saya percaya dengan potensi yang saya miliki

20 | Saya belum mampu mengatur lingkungan sehari-hari

21 | Saya tidak memiliki planning sama sekali kedepannya

22 | Saya menggunakan waktu luang untuk hal-hal yang
positif

23 | Saya kurang bersyukur dengan diri saya

24 | Saya tidak tertarik untuk hal-hal yang dapat mengubah

hidup saya
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kesejahteraan Psikologis dan Fear Of

Missing Out (FOMO)
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Lampiran 3 Hasil Uji Menggunakan SPSS ver 20

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range [ Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Std. Error Statistic
fomo 105 45 20 65 30.02 .769 7.881
KesejahteraanPsikologis 105 41 54 95 82.79 .740 7.584
Valid N (listwise) 105
Uji Prasyarat

(Uji Homogenitas, Uji Normalitas, Uji Linearitas)
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
XY

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.983 1 208 .323
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Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 105
Normal Parameters®° Mean 087
Std. Deviation 5.51178583

Absolute .082

Most Extreme Differences Positive .082
Negative -.078

Kolmogorov-Smirnov Z .841
Asymp. Sig. (2-tailed) 479

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 4145.517 25 165.821 7.135 .000
kesejahte Between Linearity 2821.893 1 2821.893 | 121.430 .000
raan Groups Deviation from
osikolgis Linearity 1323.624 24 55.151 2.373 .024
fomo Within Groups 1835.874 79 23.239
Total 5981.390 104
Uji Hipoesis
Correlations
fomo kesejahteraan
psikologis
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Pearson Correlation 1 -.687"
fomo Sig. (2-tailed) .000
N 105 105
Pearson Correlation -.687" 1
kesejahteraan psikologis Sig. (2-tailed) .000
N 105 105
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Kategori skor FOMO
kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 77 73.3 73.3 73.3
sedang 27 25.7 25.7 99.0
tinggi 1 1.0 1.0 100.0
Total 105 100.0 100.0
Uji Kategori skor Kesejahteraan Psikologis
kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 8 7.6 7.6 7.6
sedang 18 171 171 24.8
tinggi 79 75.2 75.2 100.0
Total 105 100.0 100.0
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Lampiran 4 Validasi Angket Penelitian
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Lampiran 5 Lampiran Google Form

kuesioner penelitian

Kepada Yth. Saudara/i

Di Tempat

Assalamu’alaikum wr, wb.,

Saya Fitri Handayani mahasiswa program studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
limu Kemunikasi saat ini yang sedang melakukan
penelitian bertujuan untuk menyelesalkan tugas
akhir pendidikan sarfana (S-1), maka dani ity
mohon kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi,
untuk diketahul :

1. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam
kuesioner Ini, sehingga saudara/i diharapkan
mengisi sesuai dengan yang dirasakan saat ini

2. Data informas! yang sudah diberikan akan
digunakan untuk kepentingan penelitian serta
dijamin kerahasiaan nya,

Jika anda setuju menjadi responden bisa
melanjutkan ke halaman berikutnya, Atas
kesediaan dan partisipas! nya saya ucapkan
terima kasih,

Wassalamu'alaikum wr. wb,

Hormat saya,
Fitrl Handayani

Sign In o Google to save your progress.

Learn more

- Next Clear form
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Lampiran 6 Lampiran Penyebaran Kuisioner Online
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Lampiran 7 Lampiran Rekomendasi Penelitian

an\énm A T A /
iaan Bapak kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 8 Lampiran Surat Kesbangpol
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Lampiran 9 Lampiran Sertifikat Plagiasi

) DrillBit

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

e 4232400 1P erpussenitn CONII4
Sortfinat 1l Diberian Kepaca ©

HUBUNGAN ANTARAN FEAR OF MISSING OUT DENGAN KESEJAHMTERAAN PSIOLOGIS
PADA MAHASISWA BARU ALUMNI PESANTREN DI FAXULTAS EXONOMI DAN BISNIS
SLAM UIN MATARAM
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Submasion Date | 27K60024
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Lampiran 10 Lampiran Surat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam
Mo SO U 1 2Pe pun e U a0 BS D202 4

Sertfikat vl Owberkan Kepada :

200303124
FOKREN

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya i a1as ketika swurat ind
dikeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainrya di Perpustakaan Universitas |slam Negen (UIN) Mataram,
Sertifikat ind dipergunakan sebagal persyaratan UJIAN SKRIPSL
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Lampiran 12 Lampiran Kartu Konsul Skripsi
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Lampiran 13 Lampiran Daftar Riwayat Hidup
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Nasa: Fitri Handayuni
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Lombok Barat
Nara Aynb: Mubsin
Nama 1bu: Hundiah
Ermail; 2003031 24 mtpdenimnstaram gs.id
B Riwayat Pendidikan
1. SDN | Dasan Baru
2, MTS Alkasyif
3. SMA islam Alkasyifl
C. Riwayar Pekerjaan
I, Praktik Kerja Lapsagan di Badan Pemasyarakatan Mataram

D. Organisasi
I Relawas Cerdss Nusa Tenggara Barat
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